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Abstract 
Case 30.8 percent of Indonesian children under five are stunted. Bantul is a district 
in the Province of D.I. Yogyakarta, Indonesia, is a locus of stunting. Bantul has ten 
villages. The ten villages include Patalan Jetis Village, Canden Jetis Village, Terong 
Dlingo Village, Argodadi Sedayu Village, Triharjo Pandak Village, Triwidadi 
Pajangan Village, Jatimulyo Dlingo Village, Datangharjo Sewon Village, 
Sendangsari Pajangan Village, and Trimulyo Jetis Village. The research focuses on 
the village of Argodadi Sedayu. In the village of Argodadi Sedayu, Antenatal Care 
(ANC) research would be conducted. Antenatal Care (ANC) is a pregnancy check by 
a doctor or midwife. Therefore, Antenatal Care Analysis (ANC) is needed to 
determine whether diet, parenting, and sanitation are well programmed. Antenatal 
care (ANC) research framework was a model of method improvement. The method 
improvement model consists of indicators, proposed methods, objectives, and 
measurements. The indicators consist of monitoring instruments and health visits. 
The proposed method uses an aggregation pipeline stage. The data was processed in 
the aggregation pipeline stage. The data were obtained from the time series data 
surveillance dataset. The research objective was to analyze the research results 
accurately according to the proposed method. Measurement of indicator analysis with 
the application of the dashboard as a performance indicator on the research results. 
Practically, it is hoped that the research results could consider the health office and 
related institutions in reducing or even elevating Argodadi Sedayu Village in 
Yogyakarta as a non-locus of stunting using massive monitoring of diet, parenting, 
and sanitation well programmed. 
 







Kasus 30,8 persen anak Indonesia di bawah lima tahun mengalami stunting. 
Bantul merupakan sebuah kabupaten di Provinsi D.I. Yogyakarta, Indonesia, 
adalah tempat terjadinya stunting. Bantul memiliki sepuluh desa. Sepuluh 
desa tersebut antara lain Desa Patalan Jetis, Desa Canden Jetis, Desa Terong 
Dlingo, Desa Argodadi Sedayu, Desa Triharjo Pandak, Desa Triwidadi 
Pajangan, Desa Jatimulyo Dlingo, Desa Datangharjo Sewon, Desa 
Sendangsari Pajangan, dan Desa Trimulyo Jetis. Penelitian difokuskan di 
Desa Argodadi Sedayu. Di Desa Argodadi Sedayu akan dilakukan penelitian 
Antenatal Care (ANC). Antenatal Care (ANC) adalah pemeriksaan kehamilan 
oleh dokter atau bidan. Oleh karena itu, diperlukan Antenatal Care Analysis 
(ANC) untuk mengetahui apakah pola makan, pola asuh, dan sanitasi sudah 
terprogram dengan baik. Kerangka penelitian Antenatal Care (ANC) adalah 
model perbaikan metode. Model perbaikan metode terdiri dari indikator, 
metode yang diusulkan, tujuan, dan pengukuran. Indikatornya terdiri dari 
instrumen monitoring dan kunjungan kesehatan. Metode yang diusulkan 
menggunakan tahap pipeline agregasi. Data tersebut diolah dalam tahap 
pipeline aggregation. Data diperoleh dari dataset surveilan data time series. 
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Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis hasil penelitian secara akurat 
sesuai dengan metode yang diusulkan. Pengukuran analisis indikator dengan 
penerapan dashboard sebagai indikator kinerja pada hasil penelitian. Secara 
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan Dinas 
Kesehatan dan instansi terkait dalam mengurangi atau bahkan mengangkat 
Desa Argodadi Sedayu di Yogyakarta sebagai non lokus stunting melalui 
monitoring pola makan, pola asuh, dan sanitasi yang terprogram dengan 
baik. 
Pendahuluan 
Kasus kematian ibu di Bantul tergolong tinggi. 
Kedaulatan masyarakat di media cetak pada 17 
Juli 2019 diberitakan terdapat 7 kasus AKI 
(Angka Kematian Ibu) hingga pertengahan Juli 
2019. Kepala Seksi Kemitraan Dinas Kesehatan 
Bantul, drg. Sapta Adisuka Mulyatno, Ph.D., 
menjelaskan angka AKI di Bantul 2018 
mencapai 14 kasus. Prof. Dr. Hamam Hadi, MS, 
Sc.D Sp.GK menginformasikan bahwa 30,8 
persen kasus stunting terdapat di Indonesia. 
Bantul merupakan sebuah kabupaten di 
Provinsi D.I. Yogyakarta, Indonesia, adalah 
tempat terjadinya stunting. Bantul ditemukan di 
10 desa. Sepuluh desa tersebut antara lain Desa 
Patalan Jetis, Desa Canden Jetis, Desa Terong 
Dlingo, Desa Argodadi Sedayu, Desa Triharjo 
Pandak, Desa Triwidadi Pajangan, Desa 
Jatimulyo Dlingo, Desa Datangharjo Sewon, 
Desa Sendangsari Pajangan, dan Desa Trimulyo 
Jetis. Penelitian difokuskan di Desa Argodadi 
Sedayu. Antenatal Care (ANC) adalah 
pemeriksaan kehamilan oleh dokter atau bidan. 
Oleh karena itu, diperlukan Antenatal Care 
Analysis (ANC) untuk mengetahui apakah pola 
makan, pola asuh, dan sanitasi sudah 
terprogram dengan benar. Antenatal Care 
Analysis (ANC) menggunakan teknologi 
database NoSQL. Sistem database pengembangan 
NoSQL mendistribusikan database dalam skala 
besar [1]. Teknologi ini dapat membuat dan 
memungkinkannya diterapkan dalam studi 
kasus Antenatal Care (ANC). Database NoSQL 
sebagai penyedia beberapa properti yang tidak 
tersedia dalam database relasional seperti desain 
tanpa skema, skala horizontal, dan konsistensi 
[2]. NoSQL memiliki keunggulan seperti biaya 
operasional yang rendah, keandalan, 
portabilitas, dan ketersediaan [3]. 
 
Database NoSQL digunakan sebagai 
pengolahan untuk menyelesaikan masalah 
transaksional dan struktural [4].  NoSQL 
memiliki konsep evolusi perangkat lunak dan 
beberapa pendekatan untuk mendeteksi dan 
menganalisis evolusi skema database untuk 
berbagai jenis database [5]. Beberapa studi 
dengan penyimpanan data NoSQL telah 
dilakukan [6] [7] [8] [9] [10]. Peneliti 
mengusulkan analisis Antenatal Care (ANC) di 
Desa Argodadi Sedayu Yogyakarta. Peneliti 
mengajukan konsep NoSQL pada metode 
Aggregation Pipeline Stages. Peneliti berharap 
dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 
pertimbangan Dinas Kesehatan dan instansi 
terkait dalam mengurangi atau bahkan 
mengangkat Desa Argodadi Sedayu 
Yogyakarta sebagai daerah non lokus stunting 
dengan hasil analisis dalam penelitian tersebut. 
Landasan Teori 
Tingkat kepuasan perawatan antenatal (ANC) 
dengan perawatan, tingkat kehadiran, hasil ibu 
dan bayi dimediasi dengan memberdayakan 
peningkatan kesehatan harapan hidup [11]. 
Desa Argodadi Sedayu, Yogyakarta, 
membutuhkan tindakan khususnya Antenatal 
Care (ANC), sebagai lokus stunting. Tindakan 
ini termasuk memberikan pola makan, 
pengasuhan anak, dan sanitasi untuk kegiatan 
pengawasan. Surveilans diartikan sebagai 
pengamatan terus menerus terhadap kondisi 
dan masalah kesehatan yang mempengaruhi 
risiko penyakit melalui proses pengumpulan 
data yang sistematis, mengolah, menganalisis, 
menginterpretasikan data menjadi informasi, 
dan menyebarluaskan informasi kepada 
penyelenggara program kesehatan dan 
pembuat kebijakan lainnya [12]. Konsep 
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penelitian Antenatal Care (ANC) yang 
diusulkan dalam kegiatan surveilans 
menggunakan Aggregation Pipeline Stages Model. 
Model Aggregation Pipeline Stages digunakan 
untuk menggabungkan banyak informasi 
dengan tujuan membuat keputusan akhir 
tentang redundansi [13]. Adanya model 
Aggregation Pipeline Stages dapat mengurangi 
redudansi data sehingga model tersebut 
diharapkan dapat menghasilkan analisis yang 
akurat dengan pertimbangan dinas kesehatan 
dan instansi terkait. Pertimbangan dalam 
mengurangi atau bahkan membesarkan Desa 
Argodadi Sedayu di Yogyakarta sebagai daerah 
non lokus stunting dengan hasil studi tersebut. 
 
Gambar 1. Aggregation Pipeline Stages Design 
Gambar 1 adalah desain database NoSQL yang 
akan digunakan dalam analisis Antenatal Care 
(ANC). Desain database relasional tidak 
mengakomodasi penyimpanan data tanpa 
desain hubungan dan batasan dalam integrasi 
skala ke beberapa server. Desain database 
NoSQL menyimpan dan memproses data 
dalam jumlah besar tanpa skema dengan cepat 
tanpa menggunakan model relasional. 
Kemampuan ini memberikan keuntungan dari 
dukungan arsitektur data skala besar yang 
lebih baik. Model tersebut mencakup nilai 
kunci, dokumen, kelompok kolom, dan bagan. 
NoSQL dengan model nilai kunci dan model 
grafik [14]. Model penelitian yang diusulkan 
dengan NoSQL ditemukan pada tahap awal 
bagian penting dari roadmap. Penelitian ini 
merupakan bagian dari roadmap penelitian. 
Penelitian ini terletak pada posisi / model 
utama. Gambar 2 menunjukkan roadmap 
penelitian. Arahan penelitian menuju Bigdata. 
Ruang penyimpanan data telah dikembangkan 
dengan perkembangan data. Ruang 
penyimpanan Relational Database Management 
System (SQL) akan menjadi database non-
relasional (NoSQL). Adanya teknologi NoSQL 
dapat membantu pengelolaan database. 
Database NoSQL digunakan sebagai 
pengolahan untuk menyelesaikan masalah 
transaksional dan struktural  [15]. 
 
Gambar 2. Research Roadmap 
Penelitian terkait terkait kesehatan ibu dan 
anak (KIA) tentang teknologi ditunjukkan pada 
tabel 1. Penelitian terkait teknologi 
penyimpanan data menggunakan konsep 
Relational Database Management System 
(SQL). Penerapan pengembangan database non 
relasional Sebuah teknologi penyimpanan data 
(NoSQL) ke Antenatal Care (ANC) dalam 
Pengawasan Kesehatan Ibu dan Anak 
mencakup pembaruan teknologi dalam 
penelitian penyimpanan data di bidang 
kesehatan. 
Tabel 1. Penelitian Relevan 
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dilakukan   
melalui admin 
sistem. 
11 Muslamet, Implementa SIM KIA yang 
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Kerangka penelitian adalah model perbaikan 
metode. Model perbaikan metode terdiri dari 
indikator, metode yang diusulkan, tujuan, dan 
pengukuran. Indikatornya terdiri dari 
instrumen monitoring dan kunjungan 
kesehatan. Metode yang diusulkan 
menggunakan tahap pipeline agregasi. Data 
tersebut diolah dalam tahap pipeline 
aggregation. Data diperoleh dari dataset 
surveilans data time series di Sedayu 
Yogyakarta. Tujuan penelitian adalah 
menganalisis hasil penelitian secara akurat 
sesuai dengan metode yang diusulkan yaitu 
pengukuran analisis indikator dengan 
menggunakan dashboard sebagai indikator 
kinerja hasil penelitian. Gambar 3 
menunjukkan kerangka penelitian. 
 
Gambar 3. Desain Kerangka Penelitian 
Model pengembangan analisis mengadopsi 
pendekatan model pengembangan sistem 
scrum tangkas. Diagram alir pendekatan 
analisis penelitian ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Diagram Alir Pendekatan Analisis 
Penelitian 
 
Product Vision merupakan tahap perencanaan 
ke arah pengembangan dalam penelitian. 
Product vision merupakan rumusan masalah 
yang meliputi bagaimana memanfaatkan hasil 
analisis penelitian dengan mempertimbangkan 
Dinas Kesehatan dan instansi terkait dalam 
penanggulangan Desa Argodadi Sedayu 
Yogyakarta sebagai daerah non lokus stunting. 
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Product Backlog ditetapkan sebagai tujuan 
penelitian yaitu Analisis Antenatal Care (ANC) 
surveilans kesehatan ibu dan anak di Sedayu 
Yogyakarta dengan Tahapan NoSQL 
Aggregation Pipeline. Sprint Backlog adalah 
tahap implementasi model yang dirancang. 
Sprint Cycle dan Sprint Review mengevaluasi 
tahapan desain model kasus Antenatal Care 
(ANC) pada surveilans kesehatan ibu dan anak 
di Sedayu Yogyakarta. Kode Produk 
menerapkan model Aggregation Pipeline 
Stages NoSQL untuk kasus Antenatal Care 
(ANC) dalam surveilans kesehatan ibu dan 
anak di Sedayu Yogyakarta. Software Release 
merupakan tahap pengujian model. Sprint 
Planning, tahapan perancangan dan perbaikan 
sistem sesuai evaluasi uji coba model. Teknik 
pengumpulan data yaitu: data hasil analisis 
surveilans Antenatal Care (ANC) bidang 
kesehatan ibu dan anak di Sedayu Yogyakarta. 
Data berupa Antenatal Care (ANC) trimester I. 
Secara umum, metode penelitian mengikuti 
aturan standar. Mulai dari studi pustaka, 
analisis kebutuhan pengumpulan data dan 
informasi, evaluasi, dan representasi hasil. 
Gambar 5 menunjukkan diagram alir 
penelitian. Studi literatur penelitian Antenatal 
Care Analysis (ANC) tentang kesehatan ibu 
dan anak di Sedayu Yogyakarta meliputi 
pencarian sumber informasi melalui arsip, 
buku, jurnal, makalah, dan laporan penelitian. 
Pengumpulan data dan penelitian 
pengumpulan informasi Antenatal Care Analysis 
(ANC) tentang kesehatan ibu dan anak di 
Sedayu Yogyakarta meliputi wawancara, 
dokumentasi, dan observasi. Analisis masalah 
penelitian Antenatal Care Analysis (ANC) pada 
kesehatan ibu dan anak di Sedayu Yogyakarta 
meliputi identifikasi hasil analisis, analisis 
sistem yang ada, dan analisis kelemahan. 
Evaluasi penelitian Antenatal Care Analysis 
(ANC) tentang kesehatan ibu dan anak di 
Sedayu Yogyakarta meliputi pengujian 
sensitivitas dan akurasi. 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil implementasi ditunjukkan pada Gambar 
5 sampai dengan Gambar 9. Gambar 5 
menunjukkan pengenalan halaman awal. 
Implementasi sistem menggunakan express 
framework dengan database NoSQL 
(MongoDB). 
 
Gambar 5. pengantar tampilan frontend 
Gambar 6 menunjukkan halaman login. 
Halaman login berisi nama pengguna dan kata 
sandi. Di halaman login, kami memeriksa 
algoritme enkripsi HMAC menggunakan 
HMAC 256. 
 
Gambar 6. tampilan halaman login 
Gambar 7 menunjukkan tampilan infografis 
pendidikan terkini — berbagai jenjang 
pendidikan di masyarakat Sedayu, Bantul, D.I. 
Yogyakarta meliputi pendidikan dasar, sekolah 
menengah, hingga pendidikan tinggi dengan 
lulusan S3. 
 
Gambar 7. Tampilan dasbor indicator kinerja 
infografis Pendidikan terbaru 
Gambar 8 menunjukkan tampilan dasbor dari 
statistik pekerjaan saat ini. Pekerjaan 
masyarakat Sedayu bermacam-macam, antara 
lain PNS / TNI / POLRI, pengusaha, petani / 
peternak / nelayan, buruh / buruh tani, ibu 
rumah tangga / tidak bekerja, hingga pekerja 
lepas. 
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Gambar 8. Tampilan dasbor indikator kinerja 
statistik pekerjaan saat ini 
Gambar 9 menunjukkan tampilan dashboard 
alasan memilih tempat k1. Alasan memilih 
tempat k1 adalah pelayanan yang baik. 
 
Gambar 9. Dasbor indikator kinerja 
menampilkan alasan memilih tempat k1 
Pengujian evaluasi sistem menggunakan uji 
sensitivitas dan spesifisitas. Uji sensitivitas dan 
spesifisitas dashboard analisis asuhan antenatal 
didapatkan model sesuai tabel 2. 
























a b a+b 
It is not in 
accordanc
e with 
c d c+d 




"A" adalah subjek yang diprediksi oleh 
pertanyaan ANC dan data ANC benar (positif 
benar); "B" adalah subjek yang diprediksi oleh 
pertanyaan ANC sesuai oleh prediktor dan 
data ANC tidak sesuai (positif palsu); "C" 
adalah subjek yang diprediksi oleh pertanyaan 
ANC tidak sesuai oleh prediktor dan data ANC 
sesuai dengan (negatif palsu); "D" adalah 
subjek yang diprediksi oleh pertanyaan ANC 
tidak sesuai dengan prediktor dan data anc 
(negatif nyata). Data Anc terdiri dari 60 
responden, dan pertanyaan anc terdiri dari 164 
item. Gambar 7, Gambar 8. Tampilan dasbor 
indikator kinerja statistik pekerjaan saat ini, 
dan Gambar 9. Dasbor indikator kinerja 
menampilkan alasan memilih tempat k1 adalah 
contoh item pertanyaan yang menggunakan 
pipeline agregasi dengan data responden. 
Pengujian sensitivitas dengan rumus 
persamaan (2). Uji akurasi dihitung dengan 
persamaan (1). 
  (1) 
  (2) 























60 0 60 
It is not in 
accordance 
with 
0 0 0 
Total 60 0 60 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa sensitivitas dan 
akurasi model yang dibangun dengan sistem 
analisis pipeline aggregation menunjukkan hasil 
100%. 
Kesimpulan dan Saran 
Hasil analisis perawatan antenatal dengan 
agregasi pipeline dapat dilakukan dan diuji 
kepekaan dan akurasinya. Agregasi pipeline 
dibentuk dari pertanyaan perawatan antenatal 
dan data perawatan antenatal. Pembentukan 
dasbor indikator kinerja dapat dilakukan 
dengan agregasi pipeline. 
Ucapan Terimakasih 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
yang telah memberikan dukungan berupa 
hibah penelitian sehingga terlaksana dengan 
baik dan diperoleh hasil penelitian. 
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